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ABSTRAK

Nama : Dea Putri Noverina
Program Studi : Kedokteran

Judul : Karakteristik Penderita Benign Paroxysmal Positional Vertigo

(BPPV) di RS Muhammadiyah Palembang

Benign Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) merupakan penyebab vertigo perifer
yang ditandai dengan sensasi pusing berputar akibat perubahan posisi kepala.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik penderita BPPV di RS
Muhammadiyah Palembang berdasarkan usia, jenis kelamin, dan golongan obat.
Penelitian deskriptif dengan desain cross sectional ini menggunakan data sekunder
rekam medis pasien BPPV periode 2022-2025 dengan teknik total sampling
sebanyak 100 pasien. Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penderita BPPV paling banyak pada kelompok usia >65 tahun,
lebih sering terjadi pada perempuan, dan golongan obat yang sering diberikan
adalah golongan antihistamin dan kombinasi antara golongan antihistamin dengan
golongan Calcium Channel Blockers. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa penderita BPPV di RS Muhammadiyah Palembang didominasi oleh usia
manula, berjenis kelamin perempuan, dan terapi farmakologis yang sering
diberikan adalah golongan antihistamin dan kombinasi antara golongan

antihistamin dengan golongan Calcium Channel Blockers.

Kata kunci: BPPV, karakteristik pasien, vertigo perifer.

Universitas Muhammadiyah Palembang



ABSTRACT

Name : Dea Putri Noverina
Study Program : Kedokteran

Title : Characteristics of Patients with Benign Paroxysmal Positional

Vertigo (BPPV) at Muhammadiyah Hospital Palembang

Benign Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) is a common cause of peripheral
vertigo characterized by a spinning sensation triggered by changes in head position.
This study aimed to describe the characteristics of patients with BPPV at
Muhammadiyah Hospital Palembang based on age, sex, and medication groups.
This descriptive study used a cross-sectional design and secondary data obtained
from the medical records of BPPV patients during the period 2022-2025. A total
sampling technique was applied, involving 100 patients. Data analysis was
conducted using univariate analysis. The results showed that most BPPV patients
were aged over 65 years, the condition occurred more frequently in females, and
the most frequently administered pharmacological therapy consisted of
antihistamines, either alone or in combination with calcium channel blockers. In
conclusion, BPPV patients at Muhammadiyah Hospital Palembang were
predominantly elderly, female, and the most frequently administered
pharmacological therapy consisted of antihistamines, either alone or in combination

with calcium channel blockers.

Keywords: BPPV, patient characteristics, peripheral vertigo.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem vestibular atau keseimbangan merupakan sistem sensoris tubuh yang
berkaitan dalam pengaturan keseimbangan, gerakan dan adaptasi tubuh.
Keluhan seperti vertigo dapat ditimbulkan oleh terjadinya gangguan pada
sistem vestibular. Vertigo adalah keadaan dimana penderita mengalami
perasaan pusing yang berputar. Hal ini dapat disebabkan oleh terjadinya
gangguan pada fungsi sensoris ataupun gangguan pada proses di sentral
(Mangunkusumo, 2019). Pada artikel yang ditulis oleh (Cheng dkk., 2022)
menyebutkan bahwa prevalensi dari kejadian vertigo adalah 6,5% dan dapat
bertambah dengan adanya peningkatan pada usia, yang sekitar 65%
penderitanya adalah perempuan serta 20-30% jika prevalensi berdasarkan
semua usia. (Husamuddin & Daryanto, 2024) mengatakan bahwa Prevalensi
vertigo di Indonesia pada tahun 2018 ialah sebanyak 50% dari usia 40-50 tahun,
dengan rentang usia terbanyak pada usia 41-50 tahun (38,7%) dan 51-60 tahun
(19,3%) serta jenis kelamin yang lebih berisiko menderita vertigo adalah

Perempuan (72,6%) daripada laki-laki (27,4%).

Vertigo dapat dibagi menjadi vertigo vestibular dan non-vestibular.
Prevalensi vertigo vestibular di Amerika adalah sekitar 35% dari populasi
dengan rerata umur 40 tahun ke atas. Pada 75% nya menderita vertigo tipe
perifer dan 25% sisanya menderita vertigo tipe sentral (Triyanti dkk., 2018).
Salah satu kasus tersering dari vertigo vestibular tipe perifer adalah Benign
Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV), yaitu gangguan keseimbangan yang
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada posisi kepala secara tiba-tiba
terhadap gravitasi. Penyebab dari BPPV umumnya adalah idiopatik, namun

dapat juga disebabkan oleh trauma kepala yang disertai dengan neuritis
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vestibularis, mastoiditis kronis, implantasi gigi, migrain maupun operasi telinga
(Zein & Zada, 2024).

Merujuk pada artikel yang ditulis oleh (Kusumasari & Rakhma, 2022)
menyebutkan bahwa pada populasi umum didapatkan prevalensi BPPV adalah
antara 11 dan 64 per 100.000 orang, atau 2,4%. Terdapat 17% hingga 24% dari
5,6 miliar orang yang datang ke rumah sakit atau klinik di Amerika dengan
keluhan pusing terdiagnosis sebagai penderita BPPV. Kebanyakan BPPV
diderita oleh orang dengan usia antara 50 dan 70 tahun dengan jenis kelamin
Perempuan yang memiliki persentase lebih besar dibandingkan persentase laki-
laki, yaitu sebesar 2.2:1.5. Hingga saat ini peneliti belum menemukan data
terbaru mengenai prevalensi maupun karakteristik dari penderita BPPV di
Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang. Hal inilah yang mendukung
peneliti untuk melakukan penelitian terkait karakteristik penderita Benign

Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) di RS Muhammadiyah Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik dari penderita Benign Paroxysmal Positional

Vertigo (BPPV) di RS Muhammadiyah Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui karakteristik dari penderita Benign Paroxysmal

Positional Vertigo (BPPV) di RS Muhammadiyah Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui Usia terbanyak dari penderita Benign
Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) di RS Muhammadiyah

Palembang
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2. Untuk mengetahui jenis kelamin terbanyak dari penderita Benign
Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) di RS Muhammadiyah
Palembang

3. Untuk mengetahui golongan obat yang sering diberikan pada
penderita Benign Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) di RS
Muhammadiyah Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini dapat memberikan data epidemiologi terbaru dari
kasus Benign Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) di RS
Muhammadiyah Palembang.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
karakteristik dari penderita Benign Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV)
di RS Muhammadiyah Palembang.
3. Bagi Mahasiswa
Menambah pengetahuan mahasiswa mengenai kasus Benign

Paroxysmal Positional Vertigo (BPPV) di RS Muhammadiyah Palembang.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama Peneliti Judul Desain Penelitian Hasil
Penelitian Penelitian
(Nisa dkk., 2023) Pengaruh Brandt- Jenis penelitian ini Analisis data

Darrof Excersice
terhadap Kualitas
Hidup Pasien

Benign

adalah  penelitian
kuantitatif dengan
desain
observasional

analitik

menggunakan uji
normalitas, uji
Wilcoxon, uji
paired t-test, dan
uji MannWhitney.
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Paroxysmal

Positional Vertigo

deskriptif dengan
Teknik
pengambilan
sampel
menggunakan
consecutive

sampling.

Dengan hasil
terdapat pengaruh
Brandt-Darrof

Exercise Terhadap
hidup

pasien BPPV pada

kualitas

kelompok  yang
menyelesaikan 3
kali Latihan dalam
seminggu.
Terdapat pengaruh
Brandt-Darrof
Excersice terhadap
kualitas hidup
pasien BPPV pada
kelompok

tidak

yang

menyelesaikan 3
kali Latihan dalam
seminggu.
Terdapat
perbedaan
pengaruh  Brandt-
Darrof  Excersice

terhadap  kualitas

hidup pasien BPPV
antara  kelompok
yang

menyelesaikan 3

kali Latihan dalam

1 minggu.
(Ardiani dkk., Karakteristik Jenis penelitian ini  Jumlah pasien
2024) Penderita Vertigo adalah  deskriptif vertigo perifer
Perifer yang dengan pendekatan terbanyak

Berobat di Rumah

cross-sectional

berdasarkan usia di
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Sakit Jala Ammari

Lantamal VI
Makassar  Tahun
2020-2022

dengan Teknik
pengambilan
sampel

menggunakan total

sampling

Rumah Sakit Jala
Ammari Lantamal
VI
adalah usia 46-55

Makassar

tahun dengan jenis
kelamin penderita
terbanyak adalah
Perempuan, serta
pasie vertigo
perifer terbanyak
berdasarkan

pekerjaan

terbanyak adalah

tidak berisiko.
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